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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Investasi
2.1.1 Pengertian Investasi


    Penyusunan  suatu program merupakan proses perencanaan jangka panjang dalam perusahaan merencanakan alokasi sumber daya kepada berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang untuk pelaksanan stategi dalam perencanaan tujuan perusahaan.


    Pengertian investasi telah dicoba dijelaskan dalam beberapa literature diantaranya :


    Menurut  Kusnadi dalam bukunya Pengantar Bisnis (2001:407)  menyatakan bahwa investasi adalah :


“Segenap pengeluaran sumber dana guna memperoleh barang modal (capital Expenditure)”.


Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (2002:13.1) adalah sebagai berikut :


“ Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan untuk perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accreation of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen,dan sewa), untuk apresiasi nilai investasi atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi”.


Dari berbagai pengertian investasi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa investasi merupakan penamambahan aktiva yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan penerimaan. Sekali investasi dilakukan, perusahaan akan terikat pada jalur yang telah dipilih dan banyak mengandung resiko serta ketidakpastian.

2.1.2 Jenis-Jenis Investasi

         Investasi dapat dibagi menjadi empat golongan diantaranya :

1. Investasi yang tidak menghasilkan laba (Non Profit Invesment)


 Investasi jenis ini timbul karena ada peraturan pemerintah atau karena syarat-syarat kontrak yang telah disetujui, yang mewajibkan perusahaan untuk melaksanakannya tanpa mempertimbangkan laba atau rugi.

2. Investasi yang tidak dapat diukur labanya ( non measurable profit invesment)

 Investasi ini dimaksudkan untuk meningkatkan laba, namun laba yang diharapkan akan diperoleh perusahaan dengan adanya investasi ini sulit dihitung secara teliti. Sulit untuk mengukur tambahan laba yang dapat diperoleh dengan adanya pengeluaran biaya promosi produk, begitu juga sulit untuk mengukur adanya penghematan biaya (karena adanya efisiensi) akibat adanya program pelatihan dan pendidikan karyawan. Biasanya yang dipakai sebagai pedoman dalam memperhitungkan investasi jenis ini adalah persentase tertentu dari laba bersih penjualan ( untuk biaya promosi produk ). Presentase tertentu dari laba bersih perusahaan ( untuk biaya penelitian dan pengembangan ), investasi yang sama dilakukan oleh perusahaan dan oleh perusahaan pesaing, dan jumlah uang kas yang tersedia.

3. Investasi dalam penggantian mesin dan peralatan (Replcement Invesment)

Investasi jenis ini meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin dan peralatan yang ada karena operasi dengan menggunakan mesin dan peralatan ini sudah tidak ekonomis lagi. Informasi yang perlu dipertimbangkan dalam keputusan penggantian mesin dan peralatan yang ada adalah informasi akuntansi diferensial yang berupa aktiva diferensial dan biaya diferensial. Penggantian mesin dan peralatan biasanya dialkukan atas dasar pertimbangan adanya penghematan biaya (biaya diferensial) yang akan diperoleh atau adanya penggantian tersebut.

4. Investasi dalam Perluasan Usaha ( Expansion Invesment)


Investasi jenis ini merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas produksi atau opersi menjadi lebih besar dari sebelumnya. Penambahan kapasitas akan memerlukan aktiva diferensial berupa penambahan investasi dan akan menghasilkan pendapatan diferensial berupa penambahan biaya.

2.1.3 Resiko dalam Investasi


Salah satu permasalahan yang dihadapi para pembuat keputusan perencanaan proyek yang usia ekonominya melebihi jangka waktu satu tahun atau jangka waktu panjang adalah resiko.

 
Resiko yang ada dapat dibedakan dengan berbagai macam cara, antara lain:

1. Menurut sifatnya 

a. Resiko yang tidak disengaja (resiko murni), adalah resiko yang apabila terjadi tentu menimbulkan kerugian dan terjadinya tanpa disengaja misalnya :kebakaran, bencana alam, pencurian, penggelapan dan sebagainya.

b. Resiko yang disengaja (resiko spekulatif), adalah resiko yang sengaja ditimbulkan oleh yang bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian memberikan keuntungan kepadanya seperti : resiko hutang piutang, perjudian, perdagangan berjangka (hedging) dan sebagainya.

c. Resiko fundamental, adalah resiko yang penyebabnya tidak dapat dilimpahkan kepada seseorang dan yang menderita tidak hanya satu atau beberapa orang saja, tetapi banyak orang seperti : banjir, angin topan, dan sebagainya.

d. Resiko dinamis, adalah resiko yang timbul karena perkembangan dan kemajuan masyarakat dibidang ekonomi, ilmu dan teknologi, seperti resiko keusangan, resiko penerbangan luar angkasa. Kebalikannya adalah resiko status seperti resiko hari tua, resiko kematian dan sebagainya.

2. Menurut dapat tidaknya resiko tersebut dialihkan kepada pihak lain, maka resiko tersebut dapat dibedakan ke dalam :

a. Resiko yang dapat dialihkan kepada pihak lain, dengan mempertanggungkan suatu objek yang akan terkena resiko kepada perusahaan asuransi dengan membayar sejumlah premi asuransi, sehingga semua kerugian menjadi tanggungan pihak asuransi.

b. Resiko yang tidak dapat dialihkan kepada pihak lain (tidak dapat diasuransikan), umumnya meliputi semua jenis resiko spekulatif.

3. Menurut sumber atau penyebab timbulnya, resiko dapat dibedakan ke dalam :

a. Resiko intern yaitu resiko yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri seperti kerusakan aktiva karena ulah karyawannya sendiri, kecelakaan kerja, mismanajemen, dan sebagainya.

b. Resiko ekstern, yaitu resiko yang berasal dari perusahaan seperti pencurian, penipuan, persaingan, fluktuasi harga, perubahan peraturan pemerintah, dan sebagainya.

Agar resiko yang dihadapi tidak menyulitkan bagi yang terkena, maka resiko tersebut harus selalu diupayakan untuk ditanggulangi, sehingga tidak menyebabkan kerugian atau meminimumkan kerugian yang diderita.


Sesuai dengan sifat dan objek yang terkena resiko, ada beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk meminimumkan resiko kerugian antara lain :

a. Mengadakan pencegahan dan pengurangan terhadap kemungkinan terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian. Misalnya untuk mencegah kebakaran, memagari mesin-mesin untuk menghindari kecelakaan kerja, melakukan pemeliharaan dan penyimpanan yang baik terhadap bahan dan hasil produksi untuk menghindari resiko kecurian dan kerusakan, mengadakan pendekatan kemanusiaan untuk mencegah terjadinya pemogokan, sabotase dan pengacauan.

b. Melakukan resensi, artinya mentolerir terjadinya kerugian, membiarkan terjadinya kerugian dan atau mencegah terganggunya operasi perusahaan akibat kerugian tersebut disediakan sejumlah dana untuk menanggulanginya.

c. Melakukan pengendalian terhadap resiko. Contohnya : melakukan hedging (perdagangan berjangka) untuk menanggulangi resiko kelangkaan dan fluktuasi harga bahan baku atau pembantu yang diperlukan.

d. Mengalihkan atau memindahkan resiko kepada pihak lain, yaitu dengan cara mengadakan kontrak pertanggungan (asuransi) dengan perusahaan asuransi terhadap resiko tertentu, dengan membayar sejumlah premi asuransi yang telah ditetapkan, sehingga perusahaan asuransi akan mengganti kerugian saja betul-betul terjadi kerugian yang sesuai dengan perjanjian.

2.2 Aktiva Tetap

2.2.1 Pengertian Aktiva Tetap


Aktiva Tetap menurut Haryono dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi (2001:153) adalah :

“ Aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan”.


Sedangkan pengertian aktiva tetap menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar (2005:23) adalah :


“Aktiva yang jangka waktu pemakaiannya lama, untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan yang dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan serta nilainya cukup besar”.


Jadi aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dimiliki oleh perusahaan sebagai sarana dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dan mamiliki masa manfaat lebih dari satu tahun dengan maksud tidak untuk dijual sebab digunakan dalam rangka kegiatan normal perusahaan. Oleh karena itu masa manfaat lebih dari satu tahun maka pengelolaan aktiva ini perlu diperhatikan berhubung merupakan aktiva berwujud yang sewaktu-waktu umur kegunaannya akan mengalami penurunan tingkat produk tivitasnya.

2.2.2 Pengakuan Aktiva Tetap

Pengakuan aktiva tetap menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (2002:16.3) adalah :

“Suatu benda berwujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva tetap, bila:

1. Besar kemungkian (Probable) manfaat ekonomi di masa yang akan datang yang berkaitan dengan aktiva tersebut mengalir ke dalam perusahaan.

2. Biaya perolehan aktiva dapat diukur secara andal”.
   Suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan.

  Biaya perolehan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan No. 16 (2002:16.2) adalah :

“Jumlah kas atau setara kas yang dibagikan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu aktiva pada saat perolehan atau konstruksi samapi dengan aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dipergunakan”.

 
Biaya perolehan suatu aktiva terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor,  dan PPn masukan tak boleh Restitusi (non-Refudable), dan setiap biaya yang diatribusikan secara langsung ke aktiva tersebut sehingga aktiva tersebut dapat bekerja sesuai tujuan. Contoh dari biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah :

a. Biaya persiapan tempat.

b. Biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya simpan dan bongkar muat (handing cost).

c. Biaya pemasangan ( Installation Cost).
d. Biaya professional seperti arsitektur dan insinyur.


 Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya perolehan aktiva tetap terdiri dari:

1. Biaya Tanah


Semua pengeluaran untuk mendapatkan tanah dan pembuatannya hingga siap untuk digunakan dianggap sebagai bagian dari biaya tanah. Biaya tanah biasanya mencakup: (1) harga beli, (2) biaya penutupan, termasuk sertifikat hak milik, honor pencatatan, (3) biaya yang dikeluarkan untuk mempersiapkan tanah sehingga digunakan seperti meratakan, menimbun, mengosongkan, dan membersihkan, (4) asumsi mengenai hak gadai atau hipotih, dan (5) setiap perbaikan tanah lainnya yang memiliki umur tak terbatas.


Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki keadaan tanah tetapi mempunyai umur yang terbatas tidak dikapitalsasi dalam rekening tanah tetapi dicatat sendiri dalam rekening. Jika tanah dimiliki untuk tujuan investasi, maka semua biaya yang timbul dalam hubungannya dengan tanah tersebut selama masa pemilikan dikapitalisasi menambah harga perolehan tanah.

2. Biaya Bangunan


Biaya bangunan harus melibatkan semua pengeluaran yang berhubungan langsung dengan akuisasi atau konstruksinya. Biaya ini termasuk (1) biaya bahan, tenaga kerja, dan overhead yang terjadi selama konstruksi dan (2) honor professional serta ijin mendirikan bangunan. Biasanya perusahaan melakukan kontrak dengan perusahaan lain untuk mendirikan bangunan. Semua biaya yang dikeluarkan mulai dari penggalian hingga penyelesaian, dianggap sebagai bagian dari biaya bangunan.


Alat-alat perlengkapan gedung seperti tangga berjalan, lif dan lain-lain dicatat tersendiri dalam rekening alat-alat gedung dan akan di dpresiasi selama umur alat-alat tersebut.

3. Biaya Peralatan


Biaya peralatan mencakup semua pengeluaran yang terjadi dalam memperoleh peralatan dan mempersiapkannya hingga siap pakai. Biaya aktiva semacam ini termasuk  harga beli, biaya pengangkutan dan penanganan, asuransi peralatan ketika masih dalam perjalanan, biaya pondasi khusus jika diperlukan, biaya pemasangan dan biaya peralatan, serta biaya yang menjalankan uji coba.

4. Aktiva Yang Diperoleh Sendiri


Perusahaan yang membuat sendiri aktivanya harus mengalokasikan biaya dan beban untuk mendapatkan biaya aktiva yang dibuat sendiri. Bahan dan tenaga kerja langsung yang digunakan dapat ditelusuri secara langsung ke pekerjaan dan pesanan bahan yang berhubungan dengan pembuatan aktiva tetap. Overhead dibebankan ke aktiva untuk memperoleh biaya aktiva. Jika overhead yang dialokasikan menghasilkan pencatatan biaya konstruksi yang melebihi biaya yang akan dibebankan oleh produsen luar yang independen, maka kelebihan overhead ini harus dicatat sebagai kerugian periode daripada dikapitalisasi, untuk menghindari pengkapitalisasian yang lebih besar dari nilai pasar.

2.2.3 Perolehan Aktiva Tetap


Apabila suatu aktiva dibeli dengan tunai. Maka aktiva tersebut dicatat sebesar jumlah uang yang dikeluarkan yang mencakup semua pengeluaran untuk pembeliannya dan penyiapannya hingga dapat dipakai. Akan tetapi, aktiva dapat dibeli dengan berbagai cara yang sebagian diantaranya menimbulkan masalah tentang harga perolehan yang akan dicatat.

Perolehan aktiva tetap terbagi menjadi :

1.   Pembelian berdasarkan  Kontrak Pembayaran Yang ditangguhkan.


   Pembelian suatu rumah atau pemilikan lainnya sering kali melibatkan penangguhan pembayaran dari seluruh atau sebagian harga beli. Hutang pe,belian biasanya diperkuat oleh suatu surat wesel, surat hutang, hipotek, atau kontrak lainnya yang merumuskan syarat-syarat penyelesaian kewajiban yang bersangkutan.

2. Perolehan melalui lease modal


Lease adalah perjanjian kontraktual yang memberi hak bagi lease untuk menggunakan aktiva yang dimiliki lessor selama suatu periode waktu tertentu dengan biaya tertentu. Lease modal pada hakikatnya adalah pembelian aktiva. Oleh karena itu, aktiva atau harta tersebut dicatat pada pembukuan lease sebagai aktiva sebesar nilai sekarang dari pembayaran lease pada masa mendatang.

3. Perolehan melalui pertukaran aktiva non moneter

Bila suatu perusahaan membeli aktiva baru dengan menukarkan atau menjual aktiva non moneternya maka aktiva baru tersebut harus dinilai sebesar nilai pasar wajarnya atau sebesar nilai pasar wajar dari aktiva yang dikorbankan, yang mana yang lebih pasti.

4. Perolehan dengan penerbitan ekuitas

   Suatu perusahaan dapat memperoleh aktiva tak bergerak dengan menerbitkan obligasi atau saham sendiri. Bila nilai pasar securities dapat ditetapkan, nilai tersebut dilekatkan pada aktiva. Dan jika nilai pasar saham tidak tersedia maka nilai pasar wajar aktiva yang diperoleh harus dicari.

Jika obligasi atau saham dijual dengan harga lebih tinggi atau lebih rendah dari pada nilai minimal, hutang obligasi atau modal saham harus dikredit sebesar jumlah nominal dan selisihnya dicatat sebagai agio atau disagio.

5. Perolehan dengan membangun sendiri

· Overhead yang dapat dibebankan pada aktiva buatan sendiri

Biaya overhead yang dianggap memiliki manfaat masa mendatang yang dapat diperhitungkan dalam rangka penetapan harga perolehan persediaan harus juga dianggap memiliki manfaat masa mendatang yang dapat diperhitungkan dalam rangka penetapan harga perolehan aktiva yang dibuat sendiri dan dapat disusutkan.

· Penghematan atau kerugian atas aktiva buatan sendiri

Bila biaya suatu aktiva buatan sendiri rendah dari pada harga perolehan dengan cara membeli atau memesannya dari pihak luar, selisihnya dalam akuntansi tidak dianggap sebagai laba tetapi penghematan. Penghematan akan muncul sebagai laba selam ausia aktiva yang bersangkutan karena penyusutan yang dibebankan pada pendapatan akan lebih rendah.

· Bunga selama periode konstruksi

Bunga selama periode pembangunan gedung dicatat sebagai bagian dari harga perolehan aktiva. Selanjutnya biaya bunga akan dibebankan dalam bentuk beban penyusutan dalam periode-periode dimana aktiva tidak bergerak tersebut menghasilkan laba.

6. Perolehan dari pemberian atau penerimaan

    Tidak ada harga perolehan yang dapat dijadikan batas penilaian aktiva tetap tak bergerak yang diterima melalui pemberian atau hibah dari pemerintah atau sumber lainnya. Hal ini diklasifikasikan sebagai suatu transfer tak terbalas dalam bentuk aktiva non moneter. Maka nilai perolehan tidak dapat dijadikan sebagai dasar yang memuaskan untuk pembukuan aktiva dan juga untuk pengukuran laba dimasa depan. Aktiva yang diperoleh melalui hibah harus dinilai dan dicatat sebesar nilai pasar wajarnya. Hibah menaikkan ekuitas pemilik, oleh sebab itu modal hibah dikredit.

2.2.4 Pengeluaran Setelah Perolehan


      Selama masa manfaat aktiva tetap berwujud, pengeluaran rutin dan pengeluaran khusus selalu terjadi. Pengeluaran tertentu diperlukan untuk memelihara dan memperbaiki aktiva. Pengeluaran lainnya timbul untuk meningkatkan kapasitas atau untuk memperpanjang masa manfaatnya.


     Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh manfaat masa depan yang lebih besar harus dikapitalisasi, sementara pengeluaran yang hanya ditujukan untuk mempetahankan tingkat pelayanan tertentu harus dianggap sebagai beban.


     Secara  umum menurut Kieso dan Weygant  yang dialih bahasakan oleh Gina Gania dalam bukunya yang berjudul Intermedite Accounting (2001:24) terdapat empat jenis pengeluaran utama yang berkaitan dengan aktiva yang ada, yaitu :

“1. Penambahan

 2. Perbaikan

 3. Penyusunan kembali atau pemasangan kembali

 4. Revarasi”.

Dibawah ini di jelaskan tentang empat jenis pengeluaran utama tersebut diantaranya: 

1. Penambahan 


 Menurut definisinya setiap penambahan pada aktiva tetap akan dikapitalisasi karena aktiva baru telah diciptakan. Sebagai contoh: penambahan suatu bangunan sayap pada rumah sakit atau penambahan suatu bangunan sayap pada kantor akan meningkatkan potensi pelayanan dari fasilitas tersebut. Pengeluaran semacam itu harus dikapitalisasi dan ditandingkan dengan pendapatan yang akan dihasilkan pada periode masa depan.

2. Perbaikan dan penggantian 

Perbaikan adalah penggantian aktiva yang sekarang sedang digunakan dengan aktiva lain yang lebih baik, contohnya lantai kayu dengan lantai semen. Penggantian adalah subsitusi dari aktiva yang sama, contoh lantai kayu dengan lantai kayu. Perlakuan akuntansinya adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai tercatat diketahui

Hilangkan biaya dan akumulasi penyusutan aktiva lama, dengan mengakui setiap keuntungan atau kerugian kapitalisasi biaya perbaikan atau penggantian.

b. Jika nilai tercatat tidak diketahui 

(1) Jika umur manfaat aktiva diperpanjang, maka debet akumulasi penyusutan untuk biaya perbaikan atau penggantian.

(2) Jika kuantitas atau kualitas dari produktivitas aktiva ditingkatkan, maka kapitalisasi biaya perbaikan atau penggantian ke akun aktiva.

3. Penyusunan kembali atau pemasangan kembali

   Biaya penyusunan kembali atau pemasangan kembali merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk menberikan manfaat diperiode masa depan, perlakuan akunnya adalah sebagai berikut :

a. Jika biaya pemasangan awal diketahui, perlakuan biaya penyusunan kembali atau pemasangan kembali sebagai penggantian ( nilai tercatat diketahui).

b. Jika biaya pemasangan awal tidak diketahui dan biaya penyusunan kembali atau pemasangan kembali berjumlah material dan bermanfaat pada periode masa depan, maka kapitalisasi sebagai aktiva.

c. Jika biaya pemasangan awal tidak diketahui dan biaya penyusunan kembali atau pemasangan kembali tidak material jumlahnya, atau manfaat periode masa depan diragukan, maka bebankan biaya aktiva ketika terjadi.

4.    Revarasi

       Revarasi biasa (ordinary repair) adalah pengeluaran yang dilakukan untuk mempertahankan aktiva tetap berada dalam kondisi siap operasi. Biaya ini dapat dibebankan ke akun beban selama periode terjadinya atas dasar bahwa periode tersebut merupakan periode yang paling banyak menerima manfaat. Jika reparasi besar (major repair) terjadi, maka beberapa periode akan menerima manfaat dan biaya itu harus diperlakukan sebagai penambahan, perbaikan atau penggantian.

2.2.5 Penyusutan Aktiva Tetap


    Penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan aktiva secara sistematis dan rasional selama masa manfaat dari aktiva yang bersangkutan. Beban penyusutan merupakan pengakuan atas penurunan nilai pelayanan aktia.


    Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan beban penyusutan periodik adalah :

1. Biaya harga perolahan, yaitu pengeluaran yang berkaitan dengan perolehan dan penyiapan untuk dapat digunakan.

2. Nilai residu/nilai sisa, yaitu jumlah yang diperkirakan dapat direalisasikan pada saat aktiva sudah tidak digunakan lagi.

3. Masa manfaat, aktiva tetap selain tanah memiliki masa manfaat terbatas karena faktor-faktor fisik dan fungsional tertentu.

4. Pola penggunaan, untuk membandingkan harga perolehan aktiva terhadap pendapatan, beban penyusutan periodik harus mencerminkan setepat mungkin pola penggunaan.

2.2.5.1 Metode Penyusutan 


 Metode penyusutan yang digunakan dalam masalah tertentu merupakan suatu hasil pertimbangan dan harus diseleksi agar sedapat mungkin mendekati pola penggunaan yang akan diperkirakan atas aktiva yang bersangkutan.


Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermiate Accounting (2001:309-318), metode penyusutan dibagi atas :

“a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)

  b. Metode Jam Jasa ( Service-Hours Method)

  c. Metode Hasil Produksi (Productive-output Method)
  d. Metode Beban Berkurang (Reducing Balance Method) :

· Jumlah Angka Tahun ( Sum of Years-Digits Method)

· Saldo Menurun (Declining Balance Method)
· Double Declining Balance Method

· Declining Rate Cost Methode ( Tarif Menurun )”.

Berikut ini akan dijelaskan tentang  penggunaan masing-masing metode :

a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)

Metode ini adalah metode depresiasi yang paling sederhana dan banyak digunakan. Misalnya: mesin dengan harga perolehan Rp 600.000,00 taksiran nilai sisa sebesar Rp 40.000,00 dan ditaksir selama 4 tahun. Depresiasi tiap tahun dapat dihitung sebagai berikut :
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b. Metode Jam Jasa ( Service-Hours Method)

      Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aktiva (terutama mesin-mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya (full time) disbanding dengan penggunaan yang tidak sepenuhnya (part time). Dalam cara ini beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan jam jasa. Misalnya: Mesin, dengan harga perolehan Rp 600.000,00 residu Rp 40.000,00 ditaksir akan dapat digunakan selama 8.000 jam. Depresiasi per jam dihitung sebagai berikut :
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Karena beban depresiasi dasarnya adalah jumlah jam yang digunakan, maka metode ini paling tepat jika digunakan untuk kendaraan. Dengan Anggapan bahwa kendaraan itu lebih banyak aus karena dipakai dibandingkan dengan tua karena waktu.

c. Metode Hasil Produksi ( Productive-Output Method)

Dalam metode ini umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit hasil produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi, sehingga depresiasi tiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam hasil produksi. Dasar teori yang dipakai adalah bahwa suatu aktvia itu dimiliki untuk menghasilkan produk, sehingga depresiasi juga didasarkan pada jumlah produk yang dapat dihasilkan.

Untuk dapat menghitung beban depresiasi periodik, pertama kali dihitung tarif depresiasi untuk tiap unit produk. Kemudian tariff ini akan dikalikan dengan jumlah produk yang dihasilkan dalam periode tersebut. Misalnya, mesin dengan harga perolehan Rp 600.000,00taksiran nilai sisa sebesar Rp 40.000,00. Mesin ini ditaksir selama umur penggunaan akan menghasilkan 56.000 unit produk. Depresiasi per unit produk dihitung sebagai berikut :
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Metode ini seperti halnya metode jam jasa sebaiknya digunakan untuk aktiva-aktiva yang dapat diukur hasil produksinya, seperti mesin-memsin.

d. Metode Beban Berkurang (Reducing Balance Methode)
Dalam metode ini beban depresiasi tahun-tahun pertama akan lebih besar daripada beban depresiasi tahun-tahun berikutnya. Metode ini didasarkan pada teori bahwa aktiva yang baru akan dapat digunakan dengan lebih efisien dibandingkan dengan aktia yang lebih tua. Begitu juga biaya reparasi dan pemeliharaannya. Biasanya aktiva yang baru akan memerlukan metode ini maka diharapkan jumlah beban depresiasi dan biaya reparasi dan pemeliharaan dari tahun ke tahun akan relatif stabil, karena jika depresisinya besar maka biaya reparasi dan pemeliharaannya kecil, dan sebaliknya dalam tahun terakhir, beban depresiasi kecil sedangkan biaya reparasi dan pemeliharaannya besar.

Ada 4 cara untuk menghitung beban depresiasi yang menurun dari tahun ke tahun yaitu:

(1) Metode jumlah angka tahun (sum of years digit method)

Di dalam metode ini depresiasi dihitung dengan cara mengalikan bagian pengurang (reducing fractions) yang setiap tahunnya selalu menurun dengan harga perolehan dikurangi nilai residu. Misalnya, mesin yang jelas yang harga perolehannya Rp 100.000,00, residu Rp 10.000,00, ditaksir umur ekonomisnya 3 tahun. Depresiasi mesin dihitung sebagai berikut :

	Tahun
	Bobot (Weight)
	Bagian Pengurang

	1
	3
	3/6

	2
	2
	2/6

	3
	1
	1/6

	
	6
	6/6



Tabel 2.1 Tabel Depresiasi Jumlah Angka

Apabila disusun dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut :

	Tahun
	Debit Depresiasi
	Kredit Akumulasi Depresiasi
	Total Akumulasi Depresiasi
	Nilai Buku Mesin

	0
	
	
	
	Rp 100.000

	1
	3/9x90.000=45.000
	Rp 30.000
	Rp 45.000
	        55.000

	2
	2/6x90.000=30.000
	   30.000
	   75.000
	    25.000

	3
	1/6x90.000=15.000
	   15.000
	   90.000
	    10.0000


Tabel 2.2 Depresiasi-Metode Jumlah Angka Tahun

Jika aktiva itu umur ekonomisnya panjang, maka penyebut bias dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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(2) Metode saldo menurun (declining balance method)

Dalam cara ini beban depresiasi periodic dihitung dengan cara mengalikan tariff yang tetap dengan nilai buku aktiva. Karena nilai buku aktiva ini setiap tahun selalu menurun maka beban depresiasi tiap tahunnya jaga selalu menurun. Tarif ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Depresiasi mesin dalam contoh 1 dihitung sebagai berikut :
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Nilai buku aktiva pada akhir tahun ke 3 menunjukkan Rp 10.000,00 yaitu taksiran nilai residu. Apabila aktiva yang dihitung depresiasinya itu tidak mempunyai nilai residu, maka metode ini tidak dapat digunakan. Untuk mengatasi kelemahan ini, biasanya untuk aktiva yang tidak mempunyai nilai residu, akan dipakai jumlah residu =Rp 1,00.

(3) Double declining balance method

Dalam metode ini, beban depresiasi tiap tahunnya menurun. Untuk dapat menghitung beban depresiasi yang selalu menurun, dasar yang digunakan adalah persentase depresiasi dengan cara garis lurus. Persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan pada nilai buku aktiva tetap. Karena nilai buku selalu menurun maka beban depresiasi juga selalu menurun. Misalnya dari contoh diatas, depresiasi dengan cara garis lurus adalah sebesar Rp 140.00,00 tiap tahun. Jumlah ini jika dihitung dari harga perolehan adalah sebesar 23.33%. Jika dihitung dari jumlah yang depresiasi (Rp560.000,00) adalah sebesar 25%. Tarif 25% ini dikalikan 2 menjadi 50%, depresiasi tiap tahun dihitung sebagai berikut:

	Tahun
	Debit Depresiasi
	Kredit Akumulasi Depresiasi
	Total Akumulasi Depresiasi
	Nilai Buku MEsin

	1
	50%xRP600.000

=Rp300.000
	Rp300.000
	Rp 300.000
	Rp 300.000

	2
	50%xRp300.000

=RpRp150.000
	    150.000
	     450.000
	     150.000

	3
	50%xRp150.000

=Rp75.000
	      75.000
	     525.000
	      75.000

	4
	50%xRp75.000

=Rp37.500
	      37.500
	     562.500
	      37.500


Tabel 2.3 Depresiasi- Metode Double Declining Balance

Dengan menggunakan 2 kali persentase yang didapat dari  metode garis lurus, dapat dibuat perhitungan depresiasi seperti di atas. Nilai residu dengan cara ini sebesar Rp 37.500,00, jika dibandingkan dengan cara garis lurus terdapat perbedaan sebesar Rp 2.500,00.

(4) Metode tarif menurun (declining rate on cost method)

Disamping metode-metode yang telah diuraikan diatas, kadang-kadang dijumpai cara menghitung depresiasi dengan menggunakan tariff (%) yang selalu menurun. Tarif (%) ini setiap periode dikalikan dengan harga perolehan. Penurunan tariff (%) setiap periode dilakukan tanpa menggunakan dasar yang pasti, tetapi ditentukan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan perusahaan. Karena tariff (%)-nya setiap periode selalu menurun maka beban depresiasinya juga selalu menurun.

2.2.6 Investasi Aktiva Tetap 


    Perusahaan dalam menjalankan operasinya pada umumnya sangat memerlukan aktiva tetap. Perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan dalam operasionalnya apabila tidak didukung oleh aktiva tetap yang memadai.


    Disatu sisi keberadaan aktiva tetap diperusahaan sangatlah penting dalam menjaga operasional  yang pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah produksi dan pendapatan operasional. Disisi lain jumlah aktiva tetap yang berlebihan dapat membebani perusahaan karena aktiva tetap tidak menimbulkan biaya yang harus dipikul oleh perusahaan.


    Pengeluaran dana yang digunakan dalam rangka memperoleh aktiva tetap disebut investasi. Aktiva tetap dipakai untuk menjalankan operasional perusahaan dalam jangka waktu yang cukup lama setidak-tidaknya lebih dari satu tahun. Bahkan untuk beberapa perusahaan terdapat aktiva tetap yang dipergunakan dalam jangka waktu lebih dari sepuluh tahun. Sehingga dengan demikian dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap merupakan investasi jangka panjang.


    Menurut Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar dalam bukunya yang berjudul Kamus Akuntansi (2000:480) mendefinisikan aktiva tetap sebagai berikut:


“Investasi aktiva tetap adalah pengeluaran untuk memperoleh kekayaan atau property, peralatan, dan aktiva-aktiva modal lainnya untuk menghasilkan penerimaan”.


Berarti dalam hal ini, investasi aktiva tetap sangat diperlukan, seperti dikemukakan oleh Kusnadi dalam bukunya Pengantar Bisnis (2001:407) adalah sebagai berikut :


“Tujuan investasi setidak-tidaknya ditujukan untuk mempertahankan tingkat kapasitas produksi yang telah dicapainya, karena barang modal seperti bangunan, peralatan, mesin, kendaraan dan sebagainya akan mengalami penurunan kemampuan menghasilkan barang dan jasa (produksi) dengan lewatnya waktu, maka untuk mempertahankan kapasitas yang ada investasi mutlak untuk dilakukan dan apabila investasi tidak dilakukan maka kapasitas produksi akan mengalami penurunan dan akan mengakibatkan tidak dapat dipenuhinya kebutuhan masyarakat.


Mengingat bahwa aktiva tetap menggambarkan jumlah pengeluaran atau investasi yang besar, maka harus cukup banyak perhatian yang diberikan sehubungan dengan keputusan-keputusan yang akan diambil, tidak hanya yang berkenaan dengan pembelian suatu aktiva tetapi juga pengeluaran-pengeluaran selanjutnya yang diperlukan oleh aktiva tetap tersebut. Pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan harapan bahwa pengeluaran tersebut akan memberikan manfaat atau hasil dalam jangka waktu lebih dari satu tahun disebut capital expenditure.

2.4 Pendapatan Operasional


Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (2002:23.2) mendefinisikan :

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitasnormal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari konstribusi penanaman modal”.

Sedangkan menurut Kusnadi,dkk dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi  menyatakan bahwa :


 “Pendapatan yaitu arus masuk aktiva (inflow of cash) yang merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas operasional perusahaan”.


 Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan operasional merupakan arus masuk aktiva yang timbul dari aktivitas-aktivitas operasional perusahaan, dimana aktivitas-aktivitas operasional perusahaan bisa berupa penjualan energi listrik, penyambungan instalasi baru, dan lain sebagainya yang merupakan kegiatan lain atau utama dari satuan usaha yang berkesinambungan.

2.4.1 Pengukuran Pendapatan Operasional


   Menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam Teori Akuntansi (2000:155) mengemukakan :


 “Cara terbaik untuk mengukur pendapatan (revenue) adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang atau jasa. Nilai tukar ini merupakan cash equivalent (ekuivalent kas) atau present value (nilai sekarang) dari tagihan-tagihan yang diharapkan akan diterima dari transaksi pendaptan (revenue) ini. Dalam kebanyakan hal ini adalah harga yang sudah disepakati dengan pelanggar”.


Sedangkan menurut  Tim Penyusun Laporan Keuangan PLN Pusat dalam bukunya yang berjudul Jurnal Laporan Keuangan 2 (2002:405) adalah sebagai berikut :


“Cara mengukur pendapatan operasi yang paling baik adalah dengan menggunakan nilai tukar produk. Nilai tukar menggambarkan cash equivalent atau present value yang dinilai kembali dari jumlah uang yang pada akhirnya akan diterima dari transaksi pendapatan. Pengukuran dengan adanya penilaian kembali dilakukan karena adanya proses memperoleh pendapatan yang membutuhkan waktu yang cukup lama. Dengan adanya tenggat waktu yang cukup lama maka akan ada perbedaan nilai antara waktu sekarang dengan waktu yang akan datang”.


Dari pengukuran pendapatan dengan ekuivalen kas atau nilai sekarang dari uang yang akan diterima jelas bahwa return penjualan, potongan-potangan (trade discount) dan pengurangan-pengurangan ini langsung dilakukan atas dasar pendapatan dan bukan sebagai expense yang sering menimbulkan keraguan adalah perlakuan atas potongan tunai (cash discount) dan kerugian-kerugian yang timbul dari tidak tertagihnya suatu piutang.

2.4.2 Pengakuan Pendapatan Operasional


   Dalam konteks sekarang suatu pos harus diakui sebagai pendapatan operasi dari suatu perusahaan apabila ia merupakan bagian dari produk organisasi, apabila ia dapat diukur, apabila ia mempunyai nilai peramalan dan umpan balik, dan apabila ia dapat diuji secara andal, maka pengakuan pendapatan operasi samppai dengan :

a. Pendapatan yang dihasilkan



Revenue harus diidentifikasikan dengan periode dimana kegiatan ekonomi yang utama menciptakan dan melemparkan barang dan jasa yang telah dicapai, dengan catatan bahwa pengukuran yang objektif dapat dilakukan. Kedua kondisi ini, (tercapanya kegiatan ekonomi utama dan objektivitas dalam pengukuran) dapat dicapai pada macam-macam tahapan, kadang-kadang pada saat pengiriman barang atau jasa, sedangkan pada hal-hal lain bias pada tahapan-tahapan sebelumnya. 

b. Realisasi 



Istilah realisasi pendaptan oleh akuntan selama beberapa tahun mengacu pada pencatatan pendapatan. Salah satu kesulitan dengan konsep realisasi adalah bahwa istilah itu mengartikan hal-hal yang berbeda bagi orang-orang yang berbeda. Akan tetapi, pandangan umum tentang hal ini, adalah bahwa realisasi merupakan pelaporan pendapatan setelah penjualan terjadi. Ini bukti bahwa barang atau jasa telah ditransfer kepada pihak lain (konsumen) dan ini menimbulkan kas atau klaim terhadap kas atauassets lain.



Dalam pandangan ini, realisasi tidak bisa terjadi dengan menahan satu aktiva atau karena proses produksi saja. Jadi, istilah realisasi ini umumnya diartikan sebagai pelaporan pendapatan yang dapat dibuktikan dengan adanya penjualan. Pelaporan pendapatan sebelum atau setelah titik penjualan pada umumnya dianggap sebagai pengecualian.

2.4.3 Waktu Pelaporan Pendapatan Operasi


   Dilihat dari segala kegiatan dan peristiwa yang mendukung terjadinya pendapatan, maka secara teoritis pendapatan operasional bisa pada berbagai saat seperti :

a. Pelaporan pendapatan pada saat penjualan

Pelaporan pada saat penjualan didasarkan kepada:

· Harga jual telah dapat ditentukan dengan pasti

· Produk atau jasa yang dijual telah meninggalkan perusahaan dan diganti dengan suatu asset yang lain, artinya pertukaran telah terjadi

· Untuk kebanyakan perusahaan penjualan merupakan peristiwa keuangan yang paling penting dalam kegiatan ekonominya.

b. Pelaporan pendapatan setelah penjualan



Penerimaan tunai atau antisipasi mengenai penerimaan tunai sangatlah penting bagi pengakuan pendapatan, tetapi tidaklah penting dalam kegiatan yang meningkatkan nilai assets. Jadi meskipun penerimaan tunai saat penjualan memberikan pengukuran yang dapat dibuktikan, tetapi sebenarnya tidak ada alas an untuk menunda pengakuan penjualan sampai saat diterima.

2.5   Pengaruh Besarnya Investasi Aktiva Tetap Terhadap Pendapatan Operasional


    Berdasarkan berbagai penjelasan dan uraian yang telah dikemukakan bahwa terdapat hubungan antara investasi aktiva tetap terhadap pendapatan operasional. Investasi atas aktiva tetap merupakan investasi dalam kapasitas yang besar karena dalam pelaksanaan kegiatanny, investasi tersebut terdiri dari objek yang sangat potensial sebagai sarana dalam kegiatan operasional perusahaan.


  Untuk tetap menjalankan usahanya, perusahaan berusaha untuk menghasilkan barang dan jasa yang akan dijual kepada konsumen. Sehingga perusahaan memperoleh pendapatan. Barang dan jasa yang dihasilkan tersebut berasal dari aktiva tetap sebagai alat produksinya.


Pada awal berdirinya, perusahaan membelanjakan modalnya untuk mendapatkan aktiva tetap sehingga dapat digunakan sebagai alat penghasil produk baik itu barang maupun jasa. Dan pada suatu saat, kapasitas produksinya akan maksimal sedangkan permintaan pasar belum dapat terpenuhi.


Pada saat seperti ini, perusahaan akan berusaha untuk memenuhi permintaan pasar tersebut dengan menambah alat produksi dengan menambah aktiva tetap. Dan investasi ini akan menambah volume produksi yang selanjutnya akan menambah pendapatan perusahaan dari penjualan barang dan jasa produksinya.


Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhasap hasil penjualan dimasa yang akan datang. Kesalahan dalam melakukan peramalan terhadap hasil penjualan mengakibatkan adanya over investment atau under invesment dalam aktiva tetap. Sedangkan kalau jumlah investasi aktiva tetap terlalu kecil akan dapat mengakibatkan kekurangan peralatan produksi sehingga daya saing perusahaan akan menurun dan perusahaan dapat kehilangan sebagian dari pasar produksinya.


Pendapatan yang diperoleh perusahaan tidak bisa lepas dari peran aktiva tetap yang digunakan dalam operasional perusahaan tersebut. Tanpa adanya aktiva tetap, perusahan tidak akan dapat berproduksi dan pada akhirnya perusahaan tidak akan memperoleh pendapatan.


Hubungan antara besarnya investasi aktiva tetap terhadap pendapatan operasional adalah bahwa jika besarnya investasi tidak selamanya selalu mempengaruhi besarnya target, tapi harus juga ikut dipengaruhi oleh biaya yang akan mempengaruhi peningkatan penjualan dalam rangka peningkatan pendapatan. Hubungan antara besarnya investasi terhadap pendapatan operasional, mulai dari tanah sebagai tempat pabrik-pabrik, bangunan sebagai tempat untuk menghasilkan suatu produksi, mesin-mesin sebagai alat produksi, serta kendaraan sebagai alat pengangkut. Pada kaitannya aktiva tetap terhadap besarnya investasi memungkinkan bahwa investasi yang besar atas suatu aktiva yaitu aktiva tetap akan mempengaruhi terhadap pendapatan operasional.
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